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ABSTRAK

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari
pengembangan dan penyempurnaan kurikulum sebelumnya dirancang sesuai
dengan latar belakangnya, karakteristik, dan usia anak. Sebagaimana diketahui
bahwa kurikulum 2013 mengandung lima esensi yakni pembelajaran tematik,
pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, pendekatan saintifik (mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan) dan penilaian autentik yang
perlu dimiliki siswa (Permendikbud, 2013). Pendekatan saintifik, pendidikan
karakter, dan penilaian autentik dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, agar
anak dapat terlibat aktif dalam mengkonstruksikan, sikap, pengetahuan dan
keterampilan dan dapat membangun kebebasan berimajinasi, kreatif, dan mampu
berpikir kritis melalui pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik ini seluruh
indra anak akan distimulasi sehingga semua kecerdasan dan karakter anak dapat
tergali.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan kualitas mutu
pendidikan khususnya pada pendidikan anak usia dini dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran melaluj kegiatan belajar sambil bermain dengan
mengembangkan model penilaian berbasis karakter sehingga didapatkan
peningkatan pengetahuan dan penguasaan guru dalam melaksanakan proses
kegiatan pembelajaran yang bermakna, efektif dan efesien dengan menyiapkan
buku panduan penilaian melalui pendekatan saimifik ‘'oerbasis karakter pada
kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan tersebut metode yang digunakan adalah
Jenis penelitian R&D model desain Borg dan Gall dengan menghasilkan produk
berdasarkan temuan-temuan dari serangkaian uji coba, melalui perorangan,
kelompok kecil, kelompok sedang, uji coba lapangan, direvisi untuk mendapatkan
hasil atau produk yang memadai atau layak dipakai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rancangan perangkat
pembelajaran pada (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian RPPH) yang
dibuat oleh guru PAUD masih belum mengacu pada kurikulum 2013, 2) Para guru
yang berada di daerah aliran sungai ternyata masih belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai yang tertuang dalam kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dengan model penilaian
autentik, 3) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru hanya
memuat lembar penilaian berupa ceklsist, sedangkan untuk mengetahui seluruh
sapek perkembangan anak diperlukan beberapa teknik penilaian saat guru
memebrikan pembejaran dan mengamati anak ketika berada di lingkungan
sekolah, 4) Lembaganya yang berada di sekitar perkotaan atau gurunya sudah ada
yang berkualifikasi S1 dan sudah bersertifikasi berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran melalui pendekatan saintifik berbasis karakter menggunakan model
penilaian autentik sudah dapat terlaksanan dengan baik. Namun dalam beberapa
hal atau sekolahnya yang dengan kualifikasi gurunya yang belum S1 serta letak

sekolah yang agak masuk jauh dari perkotaan belum dapat terlaksana dengan
sempurna.

Kata kunci: Penilaian Autentik, Pendekatan Saintifik, Karakter Anak Usia Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mengantisipasi
dan menjawab tantangan ke depan melalui pendidikan akan menghasilkan tenaga
yang terampil dalam menentukan dan membentuk, sikap, keterampilan,
pengetahuan, pembiasaan yang baik. Pendidikan anak usia dini yang termuat
dalam undang-undang sistem pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003,
menyatakan pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Komponen lain yang tidak kalah penting juga berperan dalam
melaksanakan pembelajaran yaitu kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat
rencana atau rangsangan mengenai berbagai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang
digunakan sebagai pedoman guru terselenggaranya tujuan pendidikan,
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini
dikembangkan dengan mengacu pada teori pendidikan berbasis standar dan
kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari
pengembangan dan penyempurnaan kurikulum sebelumnya dirancang sesuai
dengan latar belakangnya, karakteristik, dan usia anak. Sebagaimana diketahui
bahwa kurikulum 2013 mengandung lima esensi yakni pembelajaran tematik,
pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, pendekatan saintifik (mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan) dan penilaian autentik yang
perlu dimiliki siswa (Permendikbud, 2013).

Pendekatan saintifik, pendidikan karakter, dan penilaian autentik
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, agar anak dapat terlibat aktif dalam
mengkonstruksikan, sikap, pengetahuan dan keterampilan dan dapat membangun

kebebasan berimajinasi, kreatif, dan mampu berpikir kritis melalui pembelajaran
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menggunakan pendekatan saintifik ini seluruh indra anak akan distimulasi
sehingga semua kecerdasan dan karakter anak dapat tergali.

Pendidikan karakter merupakan keharusan yang dilaksanakan di semua
Jenjang, dan semua tingkat pendidikan mulai pendidikan anak usia dini, dasar,
menengah sampai perguruan tinggi. Pendidikan karakter dalam pelaksanaannya
di sekolah tergantung dengan bagaimana guru dan staf sekolah lainnya, mengelola
kegiatan melalui penanaman nilai-nilai yang melandasi perilaku dan kebiasaan
schari-hari dengan menghargai kebebasannya yang mendidik diharapkan anak
mampu mengembangkan kemampuannya dalam kehidupannya sehari-hari bukan
hanya mengembangkan pengetahuan dan aspek kecerdasan saja, tetapi memiliki
budi pekerti yang sopan santun dan lebih menekankan pada kebiasaan yang terus
meneruskan dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari, kehadirannya lebih
bermakna bagi kehidupannya dan bagi orang lain.

Pendidikan karakter pada anak usia dini bisa dilaksanakan melalui
kegiatan bermain, dan juga melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
dalam mengembangkan semua aspek perkembangan yang tertuang dalam
kurikulum melalui tema dan sub tema pada kegiatan pembelajaran, maupun dalam
kegiatan bermain. Penanaman nilai-nilai karakter untuk anak usia dini akan
terjadi dengan sendirinya pada saat anak praktik langsung dan melihat
model/teladan dari orang untuk melaksanakan kegiatan pendidikan tersebut
dibutuhkan kualitas dan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran mulai dari merencanakan, melaksanakan dan memberikan penilaian,
karena kalau kita mau meningkatkan kualitas pendidikan berarti harus di awali
dengan perbaikan pelaksanaan rencana pembelajaran perbaikan kegiatan
pembelajaran dapat ditunjang dengan penilaian kelas yang baik.

Penilaian anak usia dini berbeda cara penilaiannya pada pendidikan dasar
dan menengah, penilaian dilakukan dengan melakukan observasi, mencatat dan
mendokumentasikan segala kegiatan anak, penilaian tidak hanya mengukur
keberhasilan program saja, tetapi juga melihat kemajuan semua aspek
perkembangan, anak yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan
sehingga kemajuan belajar dan perkembangan anak dapat terlihat. Kegiatan

penilaian tidak hanya pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung di
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dalam tetapi juga bisa di luar kelas, saat bermain diluar ruangan maupun saat
istirahat, pelaksanaan penilaian dilakukan secara autentik, baik ekspresi, gerakkan
dan hasil karya anak didik.

Berdasarkan itulah guru harus mengetahui, memahami mencermati
prinsip-prinsip penilaian, serta bagaimana cara memberikan penilaian (rubrik),
dan teknik-teknik penilaian yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan
aspek perkembangan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat membantu
guru dalam mendeteksi anak yang mengalami kelebihan dan kelemahannya serta
dalam membuat pelaporan yang teradministrasi untuk menyampaikan kepada
pihak yang berkepentingan.

Melihat begitu pentingnya penerapan pendekatan saintifik sekaligus
penilaian dalam kegiatan pembelajaran dengan menanamkan pembiasaan yang
baik sebagai aplikasi kurikulum 2013 yang dikembangkan terus menerus oleh
pemerintah baik dari pusat sampai ke daerah-daerah melalui gugus sekolah. Di
mana tuntutan Pemerintah Sekolah harus menggunakan kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
dengan memberikan pelatihan kepada guru-guru terkait dengan penerapan
kurikulum 2013. Namun pemahaman guru terhadap perencanaan perangkat
pembelajaran memasukan pendekatan 5M berbasis karakter, dan mengembangkan
penilaian autentik masih belum maksimal melaksanakannya. Hal ini didukung
data penelitian terdahulu.

Hasil penelitian, Hidayah menunjukan bahwa, 1) keterbatasan kemampuan
guru belum bisa mengembangkan penilaian autentik secara sempurna, 2) guru
belum bisa menyesuaikan antara penilaian diri, penilaian tertulis, dan penilaian
sebaya, 3) guru belum bisa mengembangkan penilaian autentik walaupun sudah
sering mengikuti pelatihan dan seminar, (Hidayah, 2017:100). Hasil penelitian
Febry menunjukkan bahwa pemahaman guru PAUD mengenai konsep penilaian
autentik dikategorikan rendah dengan persentasi 52.08%, pemahamanterhadap
bentuk penilaian rendah 44.8%, proses penilaian autentik 59,375%. (Febry,
2018:i).

Menegaskan bahwa, membangun karakter anak di sekolah harus dengan

pembiasaan keteladanan pendidik dan semua pihak sekolah maupun orang tua di
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rumah dengan mengajarkan perbuatan jujur, mengajarkan anak tentang sikap
tanggung jawab, perbuatan disiplin dan bekerja sama dengan temannya, (Asmani,
2011:55). Demikian pula hasil pengamatan dan wawancara dengan pendidik
PAUD di wilayah Kalimantan selatan belum semua lembaga PAUD menerapkan
kurikulum tersebut, secara optimal perubahan, perubahan kurikulum sampai saat
ini masih ditandai sebagai perubahan dokumen kurikulum saja, namun cara
mengajar masih belum sepenuhnya berubah, sehingga berdampak pada
pencapaian perkembangan anak yang belum tercapai sesuai dengan Permendikbud
Nomor 137 tentang standar PAUD, selain itu berdasarkan hasil temuan, dan
wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa guru PAUD pada bulan
Agustus 2019 umumnya mereka belum sepenuhnya malaksanakan pendekatan
saintifik walaupun sudah dianjurkan oleh Pemerintah bahkan ada yang jadi pilot
project, walaupun sudah diberi pelatihan namun mereka belum memahami
sepenuhnya tugas, tanggung jawab, dan keterampilénnya sesuai dengan
kompetensi yang seharusnya dimiliki pendidik.

Pada umumnya pendidik belum mampu dan masih bingung merancang
dan memberikan penilaian terhadap aspek perkembangan anak serta merancang
rencana kegiatan harian berbasis karakter berdasarkan pendekatan saintifik pada
kurikulum 2013, mereka kesulitan menjabarkan dan memasukan 5 M dalam
kegiatan pembelajaran, demikian pula dengan pendidikan karakter mereka
memuat karakter yang diharapkan ke dalam kegiatan pembelajaran, namun tidak
menjabarkan penerapannya. hal ini terbukti dengan hasil temuan awal yang
ditemukan dari rancangan RPPH, yang telah dibuat pendidik baik waktu mereka
mengajar di sekolah, maupun bagi pendidik yang mengukuti pendidikan profesi
guru. Perangakat pembelajaran yang mereka buat jauh dari apa yang diharapkan
dalam kurikulum yang memuat pendekatan saintifik, begitu pula kelemahan ini
terlihat dari masih terbiasa dan kurangnya kemampuan pendidik dalam
menggunakan teknik penilaian yang variatif dalam menilai tumbuh kembang
anak,berdasarkan aspek perkembangan secara tepat sesuai dengan indicator, yang
tertuang dalam kurikulum.

Hasil wawancara dengan pendidik mereka menemukan kesulitan,

kebingungan bahkan malas melaksanakan administrasi sekolah, terutama dalam
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merancang instrument dan rubrik penilaian yang terintegrasi di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPPH) apalagi melaksanakan dan memberikan
penilaian mulai awal datang sampai dengan anak pulang sekolah.

Penilaian yang diberikan untuk menilai aspek perkembangan anak masih
bersifat umum bahkan kebanyakan yang dinilai hanya pada aspek perkembangan
kognitif anak saja, sementara aspek yang lain seperti nilai moral agama, soaial
emosional, fisik motorik (motorik kasar) jarang dinilai. Guru belum mencatat
secara individual dengan menyiapkan instrumen penilaian sesuai indikator yang
tertuang dalam kurikulum, berdasarkan teknik penilaian yang dianjurkan dengan
alasan terlalu sibuk melayani dan mengurusi kegiatan anak baik belajar maupun
bermain. Kebijakan pemerintah yang diberikan baik tingkat Nasional maupun
daerah cenderung bersikap makro masih belum menangkap permasalahan yang
ada pada lembaga PAUD lebih-lebih di kelas secara individual termasuk
permasalahan yang muncul pada guru yang melaksanakan pendekatan saintifik
sekaligus pelaksanaan penilaian autentik.

Memperhatikan uraian di atas penelitian ini sangat tepat dan sesuai dengan
kebutuhan guru-guru yang akan melaksanakan penilaian kurikulum 2013,
menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dalam kegiatan pembelajaran
sambil bermain, diharapkan dapat mendorong membantu guru dalam
melaksanakan serta meringankan tugasnya, sehingga pelaksanaan pembelajaran
dan penilaian pada anak dengan baik, lancar, efektif dan efesien dalam mencetak
generasi yang berkualitas agar tercapai tujuan Pendidikan baik instruksional,
institusional maupun tujuan Nasional. Untuk itu perlu adanya buku panduan
sebagai pegangan guru dan calon guru PAUD dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berbasis karakter sekaligus penilaiannya berdasarkan pendekatan
saintifik pada kurikulum 2013 di PAUD. Mengacu pada hal tersebut, dan
permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan judul “Pengembangan Model Penilaian Autentik Menggunakan
Pendekatan Saintifik Berbasis Karakter pada Anak Usia Dini”.
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B. Rumusan Masalah

I. Bagaimanakah model rancangan perangkat pembelajaran dan cara
penilaian yang berjalan selama ini di PAUD?

2. Apakah ada kelemahan dan hambatan terhadap rancangan perangkat
pembelajaran dan cara penilaian yang telah ada selama ini?

3. Model perangkat pembelajaran seperti apakah yang efektif, efisien, dan
praktis sesuai dengan kurikulum 2013 diterapkan di PAUD?

4. Bagaimanakah langkah-langkah mengembangan model penilaian autentik
menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dalam merancang
perangkat pembelajaran di PAUD?

5. Bagaimanakah tanggapan kepala sekolah dan para pendidik terhadap
model penilaian autentik menggunakan pendekatan saintifik berbasis
karakter dalam merancang perangkat pembelajaran di PAUD?

6. Seberapa tinggikah efektif, efisien, dan kepraktisan model penilaian
autentik menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dalam

merancang perangkat pembelajaran di PAUD?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu
pendidikan khususnya pada pendidikan anak usia dini dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui kegiatan belajar sambil bermain dengan
mengembangkan model penilaian berbasis karakter sehingga didapatkan
peningkatan pengetahuan dan penguasaan guru dalam melaksanakan proses
kegiatan pembelajaran yang bermakna, efektif dan efesien dengan menyiapkan
buku panduan penilaian melalui pendekatan saintifik berbasis karakter pada
kurikulum 2013.

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk:

1. Mengetahui model rancangan perangkat pembelajaran dan cara penilaian

yang berjalan selama ini di PAUD
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2. Mengetahui kelemahan dan hambatan terhadap rancangan perangkat
pembelajaran dan cara penilaian yang telah ada selama ini.

3. Mengembangkan model perangkat pembelajaran yang efektif, efisien, dan
praktis sesuai dengan kurikulum 2013 diterapkan di PAUD.

4. Menerapkan langkah-langkah mengembangan model penilaian autentik
menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dalam merancang
perangkat pembelajaran di PAUD.

5. Mengetahui tanggapan kepala sekolah dan para pendidik terhadap model
penilaian autentik menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dalam merancang perangkat pembelajaran di PAUD.

6. Mengetahui efektif, efisien, dan kepraktisan model penilaian autentik
menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter dalam merancang

perangkat pembelajaran di PAUD.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

Pertama, bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu sumber belajar sehingga pendidik dapat menghimpun informasi-informasi
yang ada dalam penelitian ini guna menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya yang terjadi dalam pembelajaran dan penilaian di kelas. Khususnya
dalam melaksanaan kurikulum 2013

Kedua, bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
bahan pertimbangan untuk mengarahkan, dan memberikan pembinaan pada para
pendidik dalam menentukan, menetapkan dan meningkatkan pola pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter serta penilaian
autentik di lingkungan sekolah

Ketiga, bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan keprofesian sehingga menjadi lebih ahli dibidangnya tidak
hanya teori tetapi juga praktiknya sehingga dapat menularkan ilmu serta
pengetahuan yang didapat kepada mahasiswa.

Keempat, bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan dan informasi serta referensi bagi peneliti yang berminat
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melaksanakan penelitian sejenis, dapat dikembangkan menjadi penelitian lanjutan
yang menggali lebih dalam permasalahan serta temuan yang berkaitan dalam
penelitian ini.

Kelima, bagi pemerintah dan instansi terkait lainnya, penelitian ini
menjadi acuan untuk merancang dan menyusun atau menyempurnakan kebijakan
dalam menyusun program pembinaan khususnya pendidik PAUD, sebagai salah
satu alternatif yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
AUD dan sebagai bahan masukan dalam rangka melaksanakan dan
mengembangkan kurikulum 2013 terkait dengan penilaian dan pendekatan

pembelajaran yang memasukan nilaj-nilaj pendidikan karakter.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

B : -
erdasarkan hasi] penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Rancangan  perangkat pembelajaran pada (Rancangan Pelaksanaan
l)embﬁlajaran Harian RPPH) yang dibuat oleh guru PAUD masih belum
mengacu pada kurikulum 2013, di mana dalam kurikulum tersebut ada enam
aspek perkembangan yang harus dilaksanakan antara lain aspek nilai agama
dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni. Serta
dalam menyajikan pada tema maupun sub tema harus mengacu pada keenam
aspek tersebut dengan menyajikannya secara terpadu, maksudnya
mengkaitkan indicator yang dikembangkan pada aspek tersebut terkait dengan

sub tema yang telah dipilih atau ditentukan.

. Para guru terutama guru yang mengajar di sekolah-sekolah yang berada di

daerah aliran sungai ternyata masih belum sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran sesuai yang tertuang dalam kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik berbasis karakter dengan model penilaian autentik,
sehingga hasil yang diharapkan pemerintah tidak tercapai sebagaimana yang

diharapkan.

. Dalam RPPH muatan karakter berupa sebuah kalimat di sebutkan sebelum

uraian kegiatan pembelajaran, dan tidak dijabarkan kembali pada kegiatan
pelaksaan pembelajaran tentang kegiatan anak yang mgnunjukan
pengembangan dari nilai-nilai karater tersebut.

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru hanya memuat
lembar penilaian berupa ceklsist, sedangkan untuk mengetahui seluruh sapek
perkembangan anak diperlukan beberapa teknik penilaian saat guru
memebrikan pembejaran dan mengamati anak ketika berada di lingkungan
sekolah.

Lembaganya yang berada di sekitar perkotaan atau gurunya sudah ada yang
berkualifikasi S1 dan sudah bersertifikasi berkaitan dengan pelaksanaan

pembelajaran melalui pendekatan saintifik berbasis karakter menggunakan
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model penilaian autentik sudah dapat terlaksanan dengan baik. Namun dalam
beberapa hal atau sekolahnya yang dengan kualifikasi gurunya yang belum S1
serta letak sckolah yang agak masuk jauh dari perkotaan belum dapat
terlaksana dengan sempurna.

Berdasarkan hasil temuan tesebut maka peneliti membuat rancangan
kegiatan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tema dan sub tema yang ada
padapembelajaran di PAUD, dimana peneliti merancang RPPH sesuai kurikulum
2013 dengan memasukkan pendekatan saintifik serta memasukan kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan, berbasis
karakter yang nantinya dapat digunakan guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

B. SARAN
Pertama bagi pendidik, tetap memiliki peranan utama dalam kegiatan

pembelajaran, tugas pendidik bukan semata hanya mengajarkan semua indikator
seperti yang tertera pada kurikulum, tetapi juga harus mengetahui apakah
indikator yang disampaikan sudah sesuai dengan tema, usia anak serta kebutuhan
perkembangan anak. Telah dijelaskan bahwa di kelas anak memiliki kemampuan
yang berbeda, oleh karena itu guru hendaknya menguasai dalam membuat
rancangan pembelajaran, serta menyajikan pembelajaran melalui metode dan
model pembelajaran yang bervariatif sesuai pendekatan saintifik yang memuat
langkah-langkah 5 M serta memasukkan pendidikan karakter kedalam kegiatan
inti pembelajaran pada RPPH yang sudah dirancang.

Kedua bagi kepala sekolah hendaknya mempunyai dasar pertimbangan
dalam rangka menentukan, menetapkan dan meningkatkan pola pembelajaran
sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu memuat pendekatan saintifik dengan
memasukkan pendididikan karakter serta membuat penilaian sesuai kebutuhan
pembelajaran untuk melihat hasil perkembangan kemampuan anak dengan
memperhatikan faktor psikologis baik internal maupun ekseternal, terutama dalam
hal perancangan RPPH yang setiap harinya di buat oleh guru sebagai dasar dalam
memberikan materi pembelajaran kepada anak usia dini.

Kelima, bagi peneliti dijadikan bekal pengetahuan untuk dapat
disampaikan dan ditularkan kepada guru PAUD dan mahasiswa PG-PAUD
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sebagai pengetahuan yang dapat bermanfaat, untuk pembuatan rancangan
pembelajaran yang berkualitas bagi dunia pendidikan. Serta dijadikan sebagai
payung penclitian dan referensi yang dapat dikembangkan peneliti lain maupun
mahasiswa untuk penelitian lanjutan menggali lebih. mendalam dan khusus
sehubungan dengan permasalahan serta temuan dalam penelitian ini.

Keempat, bagi pemerintah dan institusi terkait lainnya perlu
penyempurnaan pendekatan pembelajaran yang sclama ini dilaksanakan dengan
memasukan langkah-langkah 5 M sesuai kurikulum 2013 dan dilengkapi dengan
teknik penilaian, serta memasukan nilai-nilai karater , terutama untuk pendidik
anau usia dini. Perlu disosialisasikan kepada semua guru sehingga dapat
dikembangkan dan digunakan oleh semua sekolah baik yang ada di wilayah
perkotaan maupun yang ada di wilayah pedesaan. Kegiatan ini dapat dilakukan
dengan memberikan pelatihan pada guru-guru PAUD melalui KKG, diskusi,
pelatihan, seminar dan workshop. Disamping itu pula Dinas Pendidikan perlu
mempasilitasi kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran secara merata
jangan hanya sekolah yang berada di wilayah perkotaan saja, namun Sekolah yang

berada di wilayah pedesaan.
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